HBAB 1y
HASIL, PEN ELITIAN

Seorang gur yang berinisial Hp di SMA 4 Kota Serang, Banten melakukan

pelecehan seksual atau pencabulan kepada siswi SMA 4 Kota Serang, pelaku
mencium bibir dan leher korban, Selain itu, pelaku memegang bagian sensitif

dari korban, Alat bukti ada hasi visum, dan keterangan dari ahli, psikolog.
Kasus ini sebelumnya mencuat dan menjadi perbincangan publik setelah viral
di media sosial melalui sebuah akun yang mengungkap dugaan pelecehan
seksual serta pungutan liar di SMAN 4 Kota Serang, Sebelumnya, Dinas
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berupa pelecehan seksyq) terhadap sigwgq

Penctapan sis tersangka dilakukan setelah penyidik melaksanakan gelar

perkara pada Selasa tanggal 27 Juli 2025, Berdasarkan hasil gelar perkara

status kasus tersebut dinaikkan dari tahap penyelidikan ke penyidikan, dan HD

resmi ditetapkan sebagai tersangka, Oknum guru yang diduga melakukan

pelecehan seksval itu terancam Pasal 82 Ayat (1) Undang-undang (UU) RI
nomor 17 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas UU RI nomor 23 Tahun

2002 tentang Perlindungan Anak., Dan Pasal 6 huruf a Undang-undang RI
nomor 12 Tahua 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual, Polisi pun

menerapkan pasal berlapis dengan Pasal 6 huruf b Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2022 tentang Tin
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tidak sehat,

seperti minder, takut yang berlebihan, perkembangan jiwa terganggu, dan

akhirnya Dberakibat

pada ketcrbelakan.gan mental. Keadaan tersebut

kemungkinan dapat menjadi suay kenangan buruk bagi anak korban
pencabulan tersebut (Lubis, 201 7).

Pengaruh yang berbeda juga akan dialami anak seperti menghadapi
kesulitan secara teknis dengan rekanrekanya. Sangat menyakitkan begitu

dalam sehingga anak-anak bias melakukannya upaya menyakiti diri sendiri dan
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pemIkEE terhadap kekerasan, Agar dapat memberikan  kepentingan
pendidikan dan mewujudkan prestas;

menciptkan sifat

berbagal kewajitan beserta hak-haknya. Hak-hak anak sudah termuat dan

tercantumkan Pasal 4 sampaj dengan 18. Hak-hak anak sebagaimana diatur

dalam Undang-Undang Perlindungan Anak meliputi hak untuk:

a) Hak untuk hidup, tumbuh serta berkembang dan berpartisipasi dalam hal

yang wajar, menghormati harkat serta martabat manusia serta

perlindungan diri dari tindakan | cekerasan dan ti
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i) Mengutarala, dan menyezap pendapat, menerima, mencari dan

memberikan informasj S€suai dengan tingkat intelektualitas dan usia Savs

demi perkembangap anak sesygj dengan njja; kesantunan dan kesopanan.
1) Mempunyai wake yang Senggang serta bersantai, berinteraksi dengan

teman sebaya, bersantai, bermain, dan berkaya dengan kemauannya sesuai
dengan kehel'ldaknya, kemampuan dap tingkat intelektual untuk tujuan
peningkatan kemampuan pribadi.

k) Dilindungi dari berbagai bentuk diferensiasi, pemanfaatan, pelecehan,
kekejaman, kekerasan, penguntitan, serta berbagai perlakuan melanggar
hukum sebagainya.

I) Dirawat lmgsungelehke&mmangtuaﬁj ar

yang kuat
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» peserta pendidikan lain dan
departemen lain yang diselenggarakan. Bentuk perlindungan ini dimaksudkan
untuk menjamin bahwa semua anak vang khususnya berada di Sekolah layak
diberikan segala bentuk pengamanan dari individu-individu terlibat dalam

permasalahan perlindungan anak.

Selain nlgch gaimana halnya p
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baknya, seperti hak-hak Mmemperoleh pengajaran dan mendapatkan edukasi
pengetahuan sebany ak-banyaknya. Dengan demikian agat terciptanya hak anak
di sekolah maupun di lingkungan pendidikan, anak-anak tersebut harus

dilindungi dari berbagai tindakan kekerasan, khususnya tindakan kekerasan
seksual. Oleh pzndidik,

tenaga kependidikan, peserta pendidikan dan pihak
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didikan, p i
pen N Maka hendakny, Pihak sekolah harys membuka persoalan ini

BECR(A foralg bcnderang Sehingga dipastikan nantinya jika terdapat korban

dalam tindn!an kekerasan seksual

disekolah maka korban akan merasa
terlindungi, merasa keselamatannya, tetjamin, dan pihak sekolah dapat
terus membantu dan menginformasikan masalah tersebut sehingga

diselesaikan secara hukum. Apabila lingkungan sekolah dapat

mewujudkan lingkungan sekolah terasa aman, hingga nantinya tindakan
kekerasan seksual dapat dihambat. Diharapkan nantinya Tidak ada korban

dari siswa dilingkungan sekolah.

Pengetahuan dan pembekalan tentang seksual khususnya secara umum

bagi siswa yang memiliki pemahan
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Diberlakukan oleh sekolah dalam pemilihan nantinya memilih tenaga

pengajar yang bukan saja mempunyai kemahiran pengajaran, harus ada tes
wawancara bagi pengetahuan terkait perlindungan seks bagi setiap guru
baru yang masuk sekolah, namun juga diharapkan memiliki akhlak yang
baik. Jika syarat tersebut terpenuhi maka dapat membentengi tindakan

kekerasan selsual yang dilakukan oleh tenaga pendidik.

Pemberlakuan Sanksi pldanapalmg serius bagi aktor kekerasan ini adalah

institusi atau pun
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81 dan 82 Undan -

Undang tentang Perlindungan Anak ini diatur bahwa pelaku
pelecehan seksual terhadap anak dipidana penjara maksimal 15 tahun ini

dimuat pada Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Perlindungan

Anak.




